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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan atau pengaruh dart tingkat
kesiapan belajar dan kualitas perilaku tutoring terhadap prestasi belajar matematika mahasiswa
S1-PGSD UT di Kabupaten Kepulauan Selayar, baik secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri. Penelitian ini adalah Ex-Post Facto yang bersifat korelasional. Populasi penelitian ini
adalah semua mahasiswa S1-PGSD UT di Kabupaten Kepulauan Selayar yang meregistrasi
tahun 2009.2. Jumlah sampel 29 orang yang dijaring melalui metode Cluster Proportional
Random Sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi lalu
dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan atau pengaruh yang positif tingkat kesiapan belajar dan kualitas perilaku
tutoring baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar matematika
mahasiswa S1-PGSD UT di Kabupaten Kepulauan Selayar dengan koefisien determinasi ganda
(R2) 0,918 pada taraf signifikansi a=0,05. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa 91,8% variansi total prestasi belajar matematika dapat dijelaskan oleh tingkat kesiapan
belajar dan kualitas perilaku tutoring secara bersama-sama tanpa memperhitungkan variabel lain.

Kata kunci:  PGSD, matematika, prestasi belajar, dan mahasiswa

PENDAHULUAN

Guru Sekolah Dasar yang belum buka (UT) sejak tahun 2002 mendapat
memiliki kualifkasi S1 seperti yang tugas dari Ditjen Dikti untuk menyeleng-
disyaratkan oleh UU. No. 14 tahun 2005 garakan program Sl Pendidikan Guru
dengan sistem pendidikan nasional Sekolah Dasar (S1-PGSD). Dengan demi-
(Sisdiknas) tentang guru dan dosen kian ketika diluncurkan UU. No. 14 tahun
melalul Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 2005 tentang guru dan dosen, UT sudah siap
tahun 2005 bahwa guru dalam semua untuk berperan dalam meningkatkan
jenjang pendidikan wajib memiliki kualifi- kualifikasi guru SD sampai jenjang
kasi akademik minimal sarjana (S1) sarjana  (S1-PGSD). Penyelenggaraan
yang diperoleh melalui pendidikan program S1-PGSD ini sama dengan
tinggi program sarjana atau program penyelenggaraan program DII-PGSD yang
diploma empat. dilaksanakan melalui pendekatan pen-

Untuk  mengakomodasi per- didikan dengan sistem belajar jarak jauh
ubahan kebijakan dari pemerintah ten- (SBJ)).
tang kualifikasi guru sekolah dasar dari Penyelenggaraan program Si-
D-II menjadi S1, maka Universitas Ter- PGSD dilaksanakan dengan pendekatan
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sistem belajar jarak jauh, dimaksudkan
agar guru SD tetap melaksanakan tugas
pokoknya di samping mereka juga me-
lanjutkan studinya. Tujuan dari program
ini seperti yang tercantum dalam
pedoman  penyelenggaraan  program
PGSD dan Pendor (2007:1) bertujuan
untuk: (1) meningkatkan kemampuan
dan kualifikasi guru SD; (2) meng-
embangkan sikap inovatif untuk mela-
kukan pembaharuan dalam pendidikan
SD secara terus menerus; serta (3) mem-
bantu meningkatkan kualitas pendidikan
SD. Komponen pokok pendidikan dengan
SB]] terdiri dari bahan belajar, proses
belajar mengajar, dan ujian. Bahan bel-
ajar yang digunakan adalah bahan belajar
mandiri (modul). Proses belajar mengajar di
UT dilaksanakan dengan cara maha-
siswa belajar mandiri dengan meng-
gunakan modut dikombinasikan dengan
pertemuan tatap muka secara berkala
(tutorial). Belajar mandiri yang dilakukan
mahasiswa baik secara individual mau-
pun kelompok merupakan unsur utama
proses belajar pada program inl. Sedang-
kan pertemuan tatap muka dengan tutor
dilaksanakan untuk membantu maha-
siswa memecahkan masalah kesulitan bel-
ajarnya, baik yang bersifat teori maupun
praktek. Ujian merupakan evaluasi akhir
terhadap kemampuan peserta program
S1-PGSD dalam memahami materi
bahan ajar yang telah dipelajari yang
dilaksanakan pada akhir semester dan
dikenal dengan Ujian Akhir Semester
(UAS).

Memandang perlunya guru SD
mempunyai sikap inovatif sesuai yang
dikemukakan pada tujuan dari program
S1-PGSD, maka sangat erat kaitannya
dengan pendidikan matematika itu
sendiri. Pada hakekatnya matematika
merupakan sarana berpikir deduktif
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dalam menemukan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain
merupakan dasar dan pangkal tolak
penemuan dan pengembangan ilmu-ilmu
lain. Di samping itu menurut Djaali
(1993:51) matematika juga merupakan
landasan yang kuat untuk pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam usaha meningkatkan kesejahteraan
ummat manusia. Oleh karena itu,
matematika tidak lagi dipandang sebagai
ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih dari itu
matematika telah menjadi sarana untuk
mengkaji hakekat keilmuan.

Mengingat peranan matematika
yang begitu penting, maka mahasiswa
program S1-PGSD mutlak dituntut un-
tuk menguasai materi pokok MK.
Matematika, karena merupakan sarana
berpikir ilmiah dalam memecahkan setiap
permasalahan yang muncul sebagai bekal
atau bahan pengajaran matematika di SD.
Namun  berdasarkan  pengamatan
penulis, fenomena di lapangan menun-
jukkan bahwa prestasi belajar matematika
mahasiswa program S1-PGSD belum me-
madai dan relatif rendah dibandingkan
dengan mata kuliah lainnya. Oleh
karena itu, upaya peningkatan prestasi
belajar MK. Matematika pada program
S1-PGSD perlu mendapat perhatian
yang serius.

Kegiatan belajar seseorang di-
pengaruhi oleh berbagai macam faktor,
akan tetapi secara umum faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar itu
menurut Slameto (1991:56) dapat di-
golongkan ke dalam dua golongan saja,
yaitu: "faktor intern" dan "faktor ekstern".
Faktor intern adalah faktor yang ada di
dalam diri seseorang yang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor
yang ada di luar diri seseorang yang
belajar itu. Faktor-faktor yang mempeng-

























